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   BAB V 

           PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan keterampilan penyelenggaran pengurusan jenazah peserta 

didik kelas 11 di SMK 1 Panyabungan adalah  1 guru hanya memberikan 

materi saja 2 rendahnya motivasi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 

3 kurangnya variasi media pembelajaran atau metode pembelajaran 4 guru 

hanya menerangkan pembelajaran secara ringkas. 

Penggunaan metode peraktik dalam meningkatkan keterampilan pada 

peserta didik pada penyelenggaraan pengurusan jenazah dilihat dari 

pelaksanaan tindakan kelas dengan dua siklus terbukti peningkatan pada pada 

siklus penelitian hal ini terbukti dengan hasil tes akhir siklus 1 74,9 dan siklus 

2 85,77 peningkatan  tiap siklus dapat dilihat dari: 

1. Peningkatan nilai rata rata 

Siklus I: nilai rata rata Pre-test 70,33 meningkat menjadi 74,9 pada 

Post-tes Siklus II: nilai rata rata Pos-tes mencapai 85,77 

2. Ketuntasan belajar 

Presentase Perserta didik yang mencapai KKM 75, meningkat 45% 

(siklus I) menjadi 100% (siklus II) 

3. Peningkatan kualitas pemahaman 

Perserta didik tidak hanya mampu mempraktikkan penguurusan 

jenazah mulai memandikan sampai menguburkan jenazah, tapi juga 

mampu menghafal bacaan ayat atau do’a yang ada didalam materi 

pengurusan jenazah  

4. Dampak metode praktik terhadap motivasi Perserta didik 

Metode praktik berhasil menciptakan lingkungan belajar yang 

interaktif dan menyenangkan observasi menunjukkan keaktifan Perserta 

didik, penurunan tingkat kebosanan yang di awal pasif akibat 

pembelajaran yang menggunakan metode ceramah 

Kesulitan yang ditemukan pada peserta didik dalam penyelenggaraan 

jenazah adalah:  
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a. Kurang menguasai materi  

b. Sulitnya anak-anak penghafalan ayat dikarenakan minim pengetahuan 

tentang penghafalan ayat 

c. Terdapat kesulitan anak-anak membaca teks Arab 

d. Ketersediaan alat dan bahan untuk simulasi pengurusan jenazah ini  

(seperti kain kafan, keranda, dan tempat memandikan jenazah) yang 

terbatas dan tidak selalu sesuai dengan standar ideal.  

e. Keterbatasan waktu, alokasi waktu pada proses pembelajaran yang 

terbatas juga dirasakan kurang cukup untuk melaksanakan seluruh 

rangakain seluruh pengurusan jenazah seperti (memandikan, mengkafani, 

menshalatkan, dan menguburkan jenazah) secara mendetail dan berulang 

untuk semua siswa 

 

B. SARAN 

Demikian skripsi ini disusun sebagai upaya berkontribusi dalam 

peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam, peneliti berharap 

temuan ini dapat menginspirasikan inovasi media edukatif yang relavan 

dengan era modren tanpa meninggalkan nilai nilai keIslaman. Ucapan 

terimakasih disampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung peneliti. 

Berdasarkan simpulan peneliti, peneliti mengajukan beberapa saran konstruksi 

bagi pihak terkait: 

1. Bagi sekolah 

Alangkah baiknya untuk rekomendasi untuk memberikan metode 

terhadap pembelajaran Perserta didik agar proses pembelajaran lebih aktif 

dan lebih baik lagi 

2. Bagi guru 

Agar metode praktik sering digunakan dalam proses pembelajaran 

dan tentunya disesuaikan dengan materi tertentu agar Perserta didik lebih 

aktif dan tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran serta Perserta 

didik lebih cepat memahami suatu materi apa bila diiringi dengan praktik. 
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3. Bagi peneliti 

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan cakupan 

yang lebih luas lagi, misalnya di sekolah seklah lain atau di jenjang yang 

berbeda. 
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LAMPIRAN 2 

 

WAWANCARA DENGAN GURU DI AWAL OBSERVASI 

 
Responden: Kholidah Nasution, S.Pd.I 

Nama Sekolah: SMK Negeri 1 Panyabungan 

1. Apa metode yang ibu gunakan pada saat proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam? 

Responden: biasanya saya hanya mengguakan metode ceramah 

2. Adakah metode lain yang ibu gunakan pada saat memberikan materi? 

Responden: saya hanya menggunakan metode diskusi pada saat penugasan, 

dan terkadang dalam menyampaikan materi saya hanya memberikan 

gambaran gambaran terkait materi tersebut 

3. Bagaimana suasana belajar Perserta didik pada saat ibu menjelaskan materi? 

Responden: biasanya ketika saya menyampaikan materi dengan metode 

ceramah Perserta didik hanya mendengarkan, sebagain Perserta didik juga 

tidak terlalu fokus pada pembelajaran, dan Perserta didik kelihatan bosan 

pada saat penyampaian materi 

4. Apa yang biasa ibu lakukan apabila ruangan kelas tidak kondusif? 

Responden: saya memberikan pertanyaan pada Perserta didik yang ribut 

dalam ruangan atau saya tegur ketika perhatian Perserta didik sudah tidak ke 

pelajaran lagi 

5. Apakah ibu sudah pernah melakukan metode prakti? 

Responden: pernah tapi jarang 

6. Apakah ibu pernah menggunakan metode praktik dalam materi 

penyelenggaraan pengurusan jenazah? 

Responden: belum pernah, karena pasilitas tidak lengkap, pernah di suruh 

Perserta didik membawa peralatan pengurusan jenazah namun hanya 

beberapa saja alatnya yang ada dan akhirnya metode praktik tidak jadi 

dilakukan 

7. Menurut ibu apakah metode praktik ini cocok digunakan pada materi 

penyelengaraan pengurusan jenazah? 

Responden: ya, metode praktik sangat cocok pada materi ini 

8. Bagaimana cara ibu mengajarkan Perserta didik pada materi 

penyelenggaraan pengurusan jenazah? 

Responden: seperti biasa saya menyampaikan materi yang di iringi 

gambaran gambaran bagaimana cara pengurusan jenazah itu 

9. Apakah ada kendala ibu dalam mengajar  hanya menggunakan metode 

ceramah saja pada materi penyelenggaraan pengurusan jenazah? 

Responden: ya tentu ada, Perserta didik belum tau betul bagaimana tata cara 

pengurusan jenazah karena mereka tidak mengadakan praktik langsung 

10. Apakah Perserta didik katif dalam proses pembelajaran materi 

penyelenggaraan pengurusan jenazah menggunakan metode ceramah? 
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Responden: tidak terlalu aktif, terkadang ada juga yag mengantuk, dan anak 

anak seperti bosan karena menurut mereka pembelajaran pengurusan 

jenazah ini sangat banyak hafalan ayat 

11. Apakah metode pembelajaran menurut ibu sangat berpengaruh pada proses 

pembelajaran? 

Responden: ya tentu saja 

12. Bagaimana cara ibu mengakhiri pembelajaran dengan metode yang biasa 

ibu guakan? 

Responden: biasanya menutup pembelajaran dengan menyuruh salah satu 

Perserta didik menyampaikan kesimpulan yang sudah dipelajari 
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LEMBAR WAWANCARA GURU DI AKHIR OBSERVASI 

 

Responden: Kholida Nasution, S.Pd.I 

Nama Sekolah: SMK Negeri 1 Panyabungan 

 

1. Menurut ibu apakah metode praktik cocok digunakan dalam pembelajaran 

materi penyelenggaraan pengrusan jenazah? 

Responden: ya, metode praktik ini sangat cocok di gunakan pada materi  

pengurusan jenazah 

2. Menurut ibu apakah metode praktik ini meningkatkan keterampilan Perserta 

didik? 

Responden: tentu saja sangat jauh meningkat 

3. Apakah ibu tertarik menggunakan metode praktik ini? 

Responden: tentunya saya sangat tertarik dan sepertinya saya akan 

mengusahakan alat dan bahan yang lengkap untuk metode praktik berikutnya 

4. Menurut ibu apakah selama peroses pembelajarann denggan mengunakan 

metode praktik terdapat kemajuan? 

Responden: berdasarkan yang saya amati beberapa pertemuan yang 

menggunakan metode peraktik ini begitu banyak kemajuan, dimana Perserta 

didik lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran, dan saya lihat mereka tidak 

bosan dalam pembelajaran praktik ini 

5. Menurut ibu apa kekurangan dari metode praktik ini? 

Responden: sepertinya banyak memakan waktu dan harus mengumpulkan alat 

dan baham yang lengkap. 

6. Apakah menurut ibu Perserta didik lebih antusias dalam mengikuti 

pembelajaran menggunakan metode praktik? 

Responden: ya mereka sangat antusias 

7. Menurut ibu apakah metode praktik epektif dalam pembelajaran? 

Responden: sangat epektif, namun harus di sesuaikan dengan materi 

8. Apakah metode praktik memudahkan Perserta didik dalam pembelajaran? 

Responden: ya, sangat memudahkan Perserta didik dalam pembelajaran 

9. Apakah menurut ibu metode praktik dapat memudahkan ibu dalam 

menyampaikan materi? 

Responden: ya, tentu saja mempermudah dalam menyampaikan materi 
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LAMPIRAN KE 3 

Pedoman Wawancara Perserta didik Di Awal Siklus 

 
Wawancara ini dilakukan di awal silus tepatnya pertemuan 1, guna memperoleh 

informasi dari Perserta didik terhadap metode pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

Identitas Responden 

Nama Perserta didik: 

Kelas           : 

 

PERTANYAAN 
1. Apakah kamu suka pelajaran Pendidikan Agama Islam materi penyelenggaraan 

pegurusan Jenazah? 

Jawaban Perserta didik: beberapa Perserta didik menjawab suka, ada juga 

Perserta didik menjawab tidak terlalu suka karena banyak hafalan ayat pada 

proses pengurusan jenazah 

2. Apakah kamu ada kesulitan dalam memahami meteri pengurusan jenazah? 

Jawaban Perserta didik: tentu saja ada kesulita, karena dalam pembelajaran 

pengurusan jenazah tidak di iringi dengan praktik itu membuat saya cukup 

kesulitan 

3. Apakah kamu berani memperaktikkan penyelenggaraan pengurusan jenazah 

dengan baik dan benar? 

Jawaban Perserta didik : semua Perserta didik menjawab kurang berani, dan 

masih ragu ragu 

4. Apa yang kalian lakukan jika pembelajaran materi penyelenggraaan 

pengurusan jenazah berlangsung di kelas? 

Jawaban Perserta didik: ada yag mengatakan ketika pembelajaran berlangsung 

mereka hanya mendengarkan, ada yang mengatakan pembelajaran penuh 

dengan kebosanan, dan ada juga yag mengatakan serig melakukan aktivitas 

sendiri karena sudah terlalu bosan 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA DI AKHIR SIKLUS 
Wawancara ini dilaksanakan di akhir siklus tepatnya di pertemuan ke tiga kamis 

28 Agustus 2025, guna memperoleh informasi mengetahui motivasi dan 

keterampilan Perserta didik terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

materi penyelenggaraan pengurusan jenazah. 

 

Identitas Responden 

Nama Perserta didik : 

Kelas           : 

Berilah centang  (✓) pada kolom yang sesuai berdasarkan pengamatan anda 

dibawah ini. 
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No Pernyataan SS S TS 

1 Saya memahami pengertian tajhizul mayit secara 

umum 
   

2 Saya mengetahui rukun dan syarat dalam 

pelaksanaan tajhizul mayit setelah dilakukan praktik 
   

3 Saya dapat menjelaskan langkah-langkah dalam 

tajhizul mayit setelah melakukan peraktik 
   

4 Metode praktik membuat saya lebih mudah 

memahami materi tajhizul mayit. 
   

5 Saya mampu mempraktikkan cara memandikan 

jenazah sesuai syariat 
   

6 Saya mampu mengkafani jenazah dengan baik dan 

benar. 
   

7 Pemahaman saya tentang tajhizul mayit meningkat 

setelah mengikuti praktik. 
   

8 Keterampilan saya dalam tajhizul mayit meningkat 

setelah mengikuti praktik 
   

9 Saya lebih tertarik belajar tajhizul mayit dengan 

metode praktik. 
   

10 Saya termotivasi mengikuti pelajaran karena ada 

kegiatan praktik. 
   

11 Saya merasa mendapat dukungan dari guru dan 

teman saat praktik 
   

 
keterangan 

• SS = Sangat Setuju 

• S = Setuju 

• TS = Tidak Setuju 

• STS = Sangat Tidak Setuju 
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DAFTAR GAMBAR 

 
 

Gambar.1. wawancara dengan guru PAI 

 
 

Gambar 2. suasana belajar di kelas 

  
Gambar 3. praktik memandikan jenazah 
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Gambar 4. proses mengkafani jenazah 

  
Gambar 5. proses shalat jenazah 

 

  
 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. proses penguburan jenazah 
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Gambar 7  penugasan Pos-test 
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